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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan
nasional yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara.
Pendidikan secara disadari banyak memberikan perubahan bagi negara.
Tingginya nilai peradaban negara mampu menumbuhkan ekonomi yang
pesat. Era globalisasi menuntut setiap orang untuk lebih kompetitif dalam
segala aspek kehidupan. Baik ekonomi, politik, sosial, maupun budaya.
Terciptanya kualitas manusia dan kualitas masyarakat maju dan mandiri
hanya dapat diwujudkan jika pendidikan masyarakat berhasil ditingkatkan.
Pembangunan tidak dimulai dari barang-barang, melainkan dimulai dari
manusia dengan pendidikan.

“Tujuan pendidikan pada umumnya adalah menyediakan lingkungan
yang memungkinkan peserta didik untuk mengembangkan bakat dan
kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan
berfungsi sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan

masyarakat”.'

! Utami Munandar, Kreativitas dan Keberbakatan Strategi Mewujudkan Potensi Kreatif dan Bakat
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2002), 4.



Pendidikan tidak terlepas dari peran serta kepala sekolah yang
memberikan wadah bagi para guru dalam mentransformasikan keilmuannya
untuk peserta didik.

Sekolah adalah lembaga yang bersifat kompleks karena sekolah
sebagai organisasi yang didalamnya terdapat terdapat berbagai dimensi yang
satu sama lain saling berkaitan dan saling menentukan.

”Kepemimpinan sebagai salah satu fungsi manajemen merupakan hal
yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi”.2

Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan mempunyai peranan
yang sangat besar dalam mengembangkan pendidikan di sekolah.

”Berkembangnya semangat kerja, kerjasama yang harmonis, minat
terhadap perkembangan pendidikan, suasana yang menyenangkan dan
perkembangan mutu profesional diantara guru banyak ditentukan oleh
kualitas kepemimpinan kepala sekolah”>

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang
sangat berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala Sekolah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi
sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayahgunaan serta

pemeliharaan sarana dan prasarana.

2 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (PT Raja Grafindo Persada, 1999), 15.
3 Soewadji Lazaruth, Kepala Sekolah dan Tanggung Jawabnya (Y ogyakarta: Kanisius, 1984), 60.



Sebagai pemimpin pendidikan, kepala sekolah harus mampu
menolong stafnya untuk memahami tujuan bersama yang akan dicapai.

Pemimpin harus memberi kesempatan kepada staf untuk saling
bertukar pendapat dan gagasan sebelum menetapkan tujuan. Disamping itu,
kepala sekolah juga harus mampu membangkitkan semangat kerja yang
tinggi. Ia harus mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan,
aman, dan penuh semangat juga harus mampu mengembangkan staf untuk
bertumbuh dalam kepemimpinannya.*

Kepala sekolah dalam hal ini sebagai pemimpin pendidikan
mempunyai peranan yang sangat besar dalam mengembangkan mutu
pendidikan di sekolah. Meningkatnya semangat kerja dan loyalitas guru,
kerjasama yang harmonis, dan lingkungan yang kondusif ditentukan oleh
kualitas kepala sekolah dalam kepemimpinannya.

Di dalam kepemimpinan ada 3 unsur yang saling berkaitan yaitu unsur
manusia, unsur sarana, dan unsur tujuan. Untuk dapat memperlakukan ketiga
unsur tersebut secara seimbang, seorang pemimpin harus memiliki
pengetahuan atau kecakapan dan keterampilan yang diperlukan dalam
melaksanakan kepemimpinannya. Guru memiliki tugas yang beragam yang
berimplementasi dalam bentuk pengabdian. Dalam hal ini komitmen dalam

kebersamaan dan loyalitas guru dapat terwujud apabila kepala sekolah

* Ibid., 60.



mampu memberikan dukungan dan dorongan demi peningkatan kinerja
mereka.

Adalah pengabdian guru meliputi sebagai berikut:

1. Pengabdian melalui keterampilan mengajar guru.
2. Pengabdian melalui kemampuan mengajar guru.
3. Pengabdian melalui disiplin kerja guru.

4. Pengabdian melalui kepuasan kerja guru.

5. Pengabdian melalui evaluasi kerja guru.

Namun dalam kenyataannya implementasi dalam usaha
peningkatannya tidak semudah seperti yang diharapkan. Guru memiliki sifat
dan perilaku yang berbeda. Ada guru yang bersemangat dan penuh tanggung
Jawab dan ada guru yang tidak bersemangat dan tidak bertanggung jawab.

”Cara / teknik seseorang dalam menjalankan suatu kepemimpinan
disebut tipe atau gaya kepemimpinan”.®

Prinsip-prinsip praktis dalam kepemimpinan di kelompokkan dalam 2
dimensi yaitu:

1. Berhubungan dengan karakteristik sifat-sifat seorang pemimpin yang baik.
Karakteristik kepemimpinan dalam hal ini adalah:
a. Memiliki kondisi fisik yang sehat sesuai dengan tugasnya
b. Berpengetahuan luas

c. Mengetahui dengan jelas hakiki organisasi atau tujuan yang akan
dicapai oleh organisasi tersebut

> Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1999), 48.



d. Memiliki stamina (daya kerja) dan antusiasme yang besar untuk

menggerakkan bawahan

Bersikap adil

Berwibawa

Jujur

Bijaksana

Mengayomi

Berani mawas diri

Mampu melihat jauh ke depan, punya rasa ingin tahu

Bersikap wajar, tegas, penuh tanggung jawab, pengabdian
m. Berjiwa besar

2. Dimensi fungsional yakni menyangkut leadership performance.
Dalam hal ini adalah dimensi fungsional adalah sebagai berikut:
a. Ing ngarso sung tuladha
b. Ing madya mangun karso
c. Tut Wuri Handayani.®

—ETEE e

Gaya kepemimpinan adalah cara yang dipergunakan pemimpin dalam
mempengaruhi para pengikutnya.
Untuk memahami gaya kepemimpinan, dapat dikaji dengan 3 pendekatan
utama yaitu pendekatan sifat, perilaku, dan situasional.

”Gaya atau tupe-tipe kepemimpinan yang didasarkan pada kekuasaan
dibagi menjadi 3 yaitu:
1. Tipe Otoriter (autocratic)
2. Tipe Demokratis atau partisipasi
3. Tipe Free Rein atau laissez faire”.’

Sekolah terdiri dari pemimpin, guru, dan seluruh warga sekolah yang

berkecimpung secara langsung di dalamnya. Guru dan seluruh staf akan

¢ Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan (Jakarta: Bumi
Aksara, 1994), 85-86.
” Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), 108.



bekerja dengan efektif dan penuh semangat apabila memperoleh kepuasan
dalam memenuhi keinginan dan cita-cita hidupnya.

“Peningkatan produktivitas dan prestasi kerja dapat dilakukan dengan
meningkatkan perilaku manusia di tempat kerja melalui aplikasi konsep dan
teknik manajemen personalia yang baik”.*

Guru merupakan jabatan/profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Sebagai pendidik, pengajar, pembimbing dan motivator bagi
siswa, jabatan guru tidak dapat diwakilkan atas orang lain, karena pribadi
masing-masing guru memiliki keahlian khusus dalam bidangnya. sampai saat
ini guru mendapat perlakuan istimewa di semua kalangan. Masyarakat
berpendapat bahwa guru memberikan ilmunya kepada anaknya dari proses
tidak tahu menjadi berpengetahuan. Sebagai pengajar atau pendidik, guru
merupakan faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan. Tugas dan
peran guru tidaklah terbatas didalam masyarakat, bahkan guru pada
hakikatnya merupakan komponen strategis yang memiliki peran yang sangat
penting dalam menentukan gerak maju kehidupan bangsa.

Disiplin merupakan hal terpenting dalam membangun loyalitas.
Disiplin sangat penting bagi pemimpin, guru serta seluruh warga sekolah.

Disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang

tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang telah
ada dengan rasa senang hati. Adapun pengertian disiplin kerja guru adalah

8 Ibid., 42.



suatu keadaan tertib dan teratur yang dimiliki oleh guru dalam bekerja di
sekolah tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap dirinya, teman sejawatnya, dan
terhadap sekolahnya secara keseluruhan. Disiplin guru dibagi menjadi 3
macam, yaitu:

a. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep otoritatarian

b. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep permassive

c. Disiplin yang dibangun berdasarkan konsep kebebasan terkendali.

Di samping disiplin kerja guru, hal terpenting bagi guru adalah
kepuasan kerja guru erat kaitannya dengan untuk kerja guru. Semakin tinggi
tingkat kepuasan tingkat kerja guru, semakin baik unjuk kerjanya dan
sebaliknya. Oleh karena itu, pembinaan terhadap kepuasan kerja guru sangat
penting agar dapat meningkatkan produktivitas kerjanya.

Namun antara guru satu dengan yang lain memiliki keunikan individu
masing-masing yang perlu dikaji oleh pemimpin. Ada guru yang dipandang
sebagai faktor kunci yang berhadapan dengan para peserta didik disamping
masih ada lagi sejumlah masukan instrumental dan masukan lingkungan yang
mempengaruhi proses pembelajaran.Dalam hal ini kepala sekolah memainkan
peran yang sangat menentukan.

Kepala sekolah bukan manajer sebuah unit produksi yang hanya
menghasilkan barang mati, seperti manajer pabrik yang menghasilkan benda
mati. lebih dari manajer lainnya, ia merupakan pemimpin pendidikan yang
bertanggung jawab menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan
memungkinkan anggotanya mendayagunakan dan mengembangkan

potensinya seoptimal mungkin. Tentu saja kepala sekolah bukan satu-satunya

determinan efektif penentu bagi tercapainya tujuan sekolah. namun lebih dari

? Ibid., 209.



itu, masih banyak faktor lain yang dapat diperhitungkan, dan kepala sekolah
yang memainkan peran yang sangat menentukan dalam proses pendidikan
adapun diantaranya para guru, staf, siswa dan stakeholder yang ikut
berpengaruh dalam kualitas pendidikan.

Mutu pendidikan merupakan suatu pilar dalam menghasilkan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang baik. Kualitas pemimpin dan guru, peningkatan
sarana dan prasarana sekolah serta meningkatnya prestasi siswa akan
membawa prestis tersendiri bagi sekolah yang mampu berdaya saing dengan
sekolah yang lain.

Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam peningkatan mutu
pendidikan di sekolah merupakan aktualisasi yang berpengaruh dalam
perannya sebagai administrator, supervisor dan pemimpin pendidikan.

Adapun lokasi penelitian skripsi ini adalah di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Lamongan yang berada di daerah Lamongan yang terletak
di jalan ki sarmidi mangun sarkoro. Sebagai lembaga pendidikan negeri,
SMPN 1 Lamongan dalam perkembangannya mendapat apresiasi yang tinggi
dari masyarakat, ini dicapai karena prestasi-prestasi yang telah diraihnya baik
dibidang akademik maupun bidang non akademik.

Kemajuan dan prestasi yang diraih SMPN 1 Lamongan tersebut tidak

terlepas dari dari kepemimpinan dalam mengorganisir seluruh komponen,



dengan terobosan-terobosannya secara sinergi untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

SMPN 1| Lamongan telah melakukan pembenahan dan peningkatan
tiada henti. Baik fasilitas, sarana dan prasarana, Profesionalisme guru serta
manajemen sekolah. Dengan melakukan terobosan-terobosan baru telah
membangun citra baru bagi lembaga pendidikan ini.

Di lingkungan Pendidikan Nasional Kabupaten Lamongan, SMPN 1
Lamongan merupakan sekolah yang menjadi kebanggaan masyarakat
Lamongan. Hal ini terbukti bahwa sekolah ini telah difavoritkan oleh
masyarakat dengan meningkatnya jumlah peserta didik.

Berdasarkan surat keputusan Direktorat pembinaan Sekolah
Menengah Pertama, Direktorat Jenderal Menengah Pendidikan Dasar dan
Menengah Departemen Pendidikan Nasional, Nomor ; 230 / C3 / KEP / 2008
tentang penetapan Sekolah Bertaraf Internasional tahun 2008, SMP Negeri 1
Lamongan termasuk salah satu sekolah yang ditetapkan sebagai rintisan
sekolah bertaraf Internasional. Tahun 2009/2010, SMP Negeri 1 Lamongan
memasuki tahun kedua sebagai Sekolah Rintisan Bertaraf Internasional.
Sebagai salah satu sekolah yang berstandar internasional yang dimana visi
dan misinya adalah mempunyai sasaran yang tepat dalam pelaksanaannya
yang didukung dengan adanya fasilitas yang memadai. Bukan tidak mungkin

bahwa terwujudnya sekolah yang unggul adalah bukti kemampuan dan
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kecakapan kepala sekolah dan mengembangkan kepemimpinannya disamping

didukung pula dengan pengabdian guru didalam aktifitasnya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, batasan permasalahan

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah SMPN 1 Lamongan dalam
menjalankan organisasinya sekolahnya?

2. Apakah gaya kepemimpinan kepala sekolah mempengaruhi dalam
peningkatan loyalitas guru di SMPN 1 Lamongan?

3. Langkah-langkah apa saja yang dilakukan kepala sekolah dalam

meningkatkan loyalitas guru di SMPN | Lamongan?

C. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan rumusan tersebut,
maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan kepala sekolah SMPN
1 Lamongan dalam menjalankan organisasi sekolahnya.
2. Untuk mengetahui apakah gaya kepemimpinan kepala sekolah

mempengaruhi dalam peningkatan loyalitas guru di SMPN 1 Lamongan.
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3. Untuk mengetahui langkah-langkah kepemimpinan kepala sekolah dalam

meningkatkan loyalitas guru di SMPN 1 Lamongan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberi manfaat

bagi pihak-pihak sebagai berikut:

1. Untuk menambah wawasan ilmu kependidikan, khususnya berkenaan
dengan gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap loyalitas guru

2. Dapat memberikan masukan kepada kepala sekolah untuk menerapkan
gaya kepemimpinan yang baik dalam menjalankan organisasi sekolah dan
dapat dijadikan sebagai bahan masukan yang bermanfaat utnuk
peningkatan mutu pendidikan dan kemajuan SMPN 1 Lamongan.

3. Sebagai referensi bagi yang berminat untuk mengkaji kepemimpinan
dalam lembaga pendidikan sehingga mengetahui gaya kepemimpinan yang
digunakan dalam meningkatkan loyalitas guru dalam kepemimpinannya di

sebuah sekolah.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalah pahaman terhadap judul skripsi
ini, penulis menganggap perlu untuk memberikan penjelasan terhadap

beberapa istilah yang dianggap perlu, yaitu:
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1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah

Gaya

Menunjukkan pola dalam tingkah laku perbuatan yang dibawakan
oleh seseorang dan setiap orang memiliki gaya tersendiri dalam
pembawaannya.
”Gaya adalah kesanggupan untuk berbuat dan sebagainya ; kekuatan”.'

Kepemimpinan

Mengarah pada prinsip didepan (preceede) yang berarti menjadi ketua
yang bertanggung jawab atas kegiatan yang dikerjakan.
“Kepemimpinan adalah perihal pemimpin, tuntunan, membimbing,
mengetahui, mengepalai, melatih (mendidik, mengajari, dan sebagainya)
supaya dapat mengerjakan sendiri”.""

Kepala Sekolah

Kata kepala sekolah terdiri dari 2 kata yaitu kepala dan sekolah,
“Kepala berarti : Pemimpin ; ketua ; (kantor, pekerjaan,perkumpulan dsb)”.'?
”Sedangkan Sekolah adalah : bangunan atau lembaga untuk belajar dan
mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran (menurut

tingkatannya, ada)”."®

10 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 340.
" Ibid., 684.

"> Depdiknas, Kamus Besar, 545.

" Ibid., 1013.
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Kepala sekolah adalah seseorang yang memiliki kesanggupan dalam
memimpin sebuah lembaga pendidikan.
”Kepala Sekolah adalah pemimpin, ketua di sekolah”.'

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan kepala
sekolah merupakan pola dalam tingkah laku pemimpin yang bertugas dan
bertangung jawab atas proses berlangsungnya sebuah lembaga pendidikan.

2. Dalam meningkatkan loyalitas guru di SMPN 1 Lamongan

Meningkatkan

Merupakan bagian dari naik, menaikkan (up) menjadi selangkah lebih
maju dari dari harapan.

“Meningkatkan adalah menaikkan (derajat, taraf dsb), mempertinggi,
memperhebat (produksi dsb), mengangkat diri, memegahkan diri”."’

Loyalitas

Loyalitas adalah kata benda yang artinya kepatuhan : kesetiaan yang
berasal dari kata “loyal yakni kata sifat : patuh ; setia.”'®
Perihal kesetiaan,kepatuhan. Yakni yang dilakukan oleh seseorang dalam
melakukan tindakan dengan kesadaran diri dan tanggung jawab.

Guru

14 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Jaya, 2003) ed. 3, 884.
'* WJS. Purwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), 778.

' Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, 684.
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Merupakan orang yang bertanggung jawab dalam mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Guru adalah profesi yang
pekerjaannya adalah mengajar. Dalam UU RI nomor 14 tahun 2005 tentang
guru dan dosen yang terdapat dalam pasal 1 menyebutkan bahwa “guru
adalah pendidk profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,
dan pendidikan menengah”."”

”Guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya)
mengajar”.'®

Meningkatkan loyalitas guru berarti menaikkan kesetiaan, kepatuhan dan
dedikasinya akan hakikatnya sebagai pendidik.

SMP Negeri 1 Lamongan

Adalah institusi lembaga pendidikan menengah pertama yang berada
dibawah naungan Departemen Pendidikan Nasional yang terletak di jalan ki
sarmidi mangun sarkoro no. 18 yang berlokasi di Kecamatan Lamongan
Kabupaten Lamongan.

Berdasarkan judul ini, penulis ingin meneliti tentang gaya

kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan

' Sistem Pendidikan Nasional, UU RI Guru dan Dosen (Bandung: Fermana, 2006), 1.

"*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus, 377.
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loyalitas guru dalam memotivasi, mengajak, mengarahkan, menasehati,
membina guru, siswa dan karyawan serta upaya penyelesaiannya yang

dihadapi dalam kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 1 Lamongan.

. Sistematika pembahasan

Sistematika dalam pembahasan skripsi ini terdiri dari Bab dan Sub
Bab, kemudian terbagi menjadi bagian-bagian dari Sub Bab yang secara rinci
adalah sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan meliputi : Latar belakang masalah yang merupakan
paparan dari realita di lapangan yang berisi tentang latar belakang dari
penulisan skripsi ini yaitu tentang gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan loyalitas guru, rumusan masalah yang berisi tentang
pertanyaan-pertanyaan yaﬂg ingin diketahui dalam penelitian tersebut, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika
pembahasan.

Bab II Kajian Teori meliputi : Pembahasan tinjauan tentang
kepemimpinan kepala sekolah yang terdiri dari pengertian kepemimpinan
kepala sekolah, konsep-konsep kepemimpinan, tipe-tipe kepemimpinan,
syarat-syarat kepala sekolah, fungsi kepemimpinan kepala sekolah, tujuan

kepemimpinan kepala sekolah, tugas dan tanggung jawab kepala sekolah.
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Pembahasan tinjauan tentang loyalitas guru yang terdiri dari fungsi guru,
tugas dan peran guru, dan peningkatan loyalitas guru.

Bab III Metode Penelitian meliputi : Pembahasan tinjauan tentang
metode penelitian, pendekatan dan jenis data, prosedur pengumpulan data dan
analisis data.

Bab IV Laporan Hasil Penelitian meliputi : Pembahasan gambaran
umum obyek penelitian yang terdiri dari visi, misi, dan tujuan sekolah,
struktur organisasi sekolah, keadaan sarana dan prasarana. Pembahasan
penyajian data yang terdiri dari pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah
SMPN 1 Lamongan, langkah-langkah kepala sekolah untuk meningkatkan
loyalitas guru di SMPN 1 Lamongan dan loyalitas guru di SMPN 1
Lamongan. Pembahasan analisis data yang terdiri dari gaya kepemimpinan
kepala sekolah SMPN 1 Lamongan, langkah-langkah kepemimpinan dalam
meningkatkan loyalitas guru di SMPN 1 Lamongan dan loyalitas guru di

SMPN 1 Lamongan.

Bab V Penutup meliputi : Kesimpulan dan saran-saran.



